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A. Kajian Teori
1. Pengertian Pariwisata

Pariwisata menurut Undang — Undang Nomor 9 Tahun 1990 secara
jelas menyatakan bahwa wisata‘"‘adalah kegiatan perjalanan atau serangkaian
dari kegiatan yang dllakukan secara sukarela dan bersifat sementara, untuk
menlkmap( objek dan daya tarik wisata (Munaldl Suprlanto 2008: 19).
Menurut definisi yang lebih luas yang ditemukan oleh Kodhyat Pariwisata
ada ah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain belsﬁat sementara,
dllalpgukan perorangan atau kelompok, sebagai usaha menqarl keseimbangan
dan Iégbahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimeﬁsi sosial, budaya,
alam, dan ilmu (Endang Kurniawati, 2019: 25). |

:"I"stilah pariwisata berasal dari Bahasa San__sé'kerta yang terdiri dari

(13

dua suku kata yaltu ‘pari” dan “wisata”. Pa‘fi berarti berulang-ulang
sedangkan wisata berartl perjalanan sehlﬁgga pariwisata berarti perjalanan
yang dilakukan berulang-ulang. Orang yang sedang melakukan perjalanan
disebut traveller, sedangkan orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan
wisata disebut tourist (Munaidi, 2008: 19). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dinyatakan “wisata” itu berpergian bersama-sama, sedangkan

wisatawan itu orang yang berwisata, pelancong dan turis. Akan tetapi,

penggunaan teknis kedua kosakata tersebut perlu mendapatkan perhatian



supaya tidak terjadi kesimpangsiuran atau perbedaan interpretasi atas
pemahaman maknanya (Anita, dkk, 2016: 2).

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting karena
merupakan salah satu sumber devisa negara dan mampu memberikan
dukungan bagi pembangunan bangsa. Pariwisata juga merupakan kegiatan
dinamis yang melibatkan banyak manusia untuk menghidupkan berbagai
bidang usaha, pariwisata d_i__ _l_ndon___e_sia merupakan sektor ekonomi penting
bagi Indonesia. If’fariwié;t.a digunakarll. ééb‘ag.ai‘ pembangunan yang beragam,
terlebih Iagi/tkﬁ’i negara-negara yang memilﬁi“l‘{\i‘\tujuan untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan (Elida Maharani dkk, 2020 1- -2).

‘. Objek wisata adalah suatu tempat yang ménjadl kujungan
W|scl"1tawan karena mempunyai sumber daya tarik, baik alamlah maupun
buatan manusia, seperti keindahan alam/pegunungan pantal flora dan
fauna. :j_:)engan demikian dapat dikatakan bahwa kay.vasan wisata adalah
kawasar;:"'-___dengan luas tertentu yang dibangun at'éu disediakan untuk
memenuhi .‘I'%eputuhan pariwisata menjadi sasarap;v@isata.

Macan{-ﬁﬁ{éééhf"parWsafa"'ﬁiéhﬁr.u“t” letak geografis, di mana
kegiatan pariwisata berkembang menjadi 5 (lima) antara lain sebagai
berikut:

a. Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan yang ruang
lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat-tempat tertentu saja.
b. Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan

yang dikembangkan dalam suatu wilayah tertentu, dapat regional dalam



lingkungan nasional, dan dapat pula regional dalam ruang lingkup
internasional.

c. Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis pariwisata yang
dikembangkan dalam wilayah suatu negara, di mana para pesertanya
tidak saja terdiri dari warganegaranya sendiri akan tetapi juga orang asing
yang tidak sengaja di negara tersebut.

d. Pariwisata regional-inte_r_nasio_r_l__al yaitu kegiatan kepariwisataan yang
berkembang d| ,,suatﬁ Wilayah internh.ééiOn_al‘ yang terbatas, tetapi melewati
batas-@teiéﬁl/ebih dari satu atau tiga negara dalam wilayah tersebut.

e. Par'rWisata internasional (international tourlsm) yaitu Kkegiatan
ILepar|W|sataan yang terdapat atau dikembangkan di Banyak negara di
dunla (Endang Kurniawati, 2019: 30). |

Daya Tarik wisata diartikan sebagai segala sesuatu yang memiliki
keunilé‘qn, keindahan, dan nilai yang berupa keanelgaragaman kekayaan
alam, b...ﬁo_laya, dan hasil buatan manusia menjad-i" sasaran dan tujuan
kunjungan ;'}vi_?atawan). Daya Tarik wisata didasgrﬁén pada keindahan alam
dan pemoramar-lny./.é,” keunikan budaya dan 'édé.t”istiadat masyarakat, kuliner
atau makanan khas yang dinikmati dan kearifan lokal yang melekat pada

daerah tersebut (Elida Maharani, 2020: 3).

Adanya pariwisata mendatangkan devisa negara dan terciptanya
kesempatan kerja yang berarti mengurangi jumlah pengangguran serta
adanya kemungkinan bagi masyarakat di daerah wisata untuk meningkatkan

pendapatan dan standar hidup mereka. Berdasarkan penjelasan di atas dapat



disimpulkan bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang

dilakukan secara sadar dan sukarela, yang bersifat sementara dengan tujuan

untuk mengunjungi dan menikmati objek wisata tersebut. Perjalanan wisata

juga dilakukan dengan tujuan untuk mengistirahatkan diri dan pikiran dari

segala aktifitas harian atau sebuah pekerjaan, sehingga tujuan perjalanan

wisata juga digunakan untuk liburan.

. Jenis-Jenis Pariwisata

Jenis-jenis Wisata yang dikenal antara lain sebagai berikut:

a. Wisata Buaaya
/

 Wisata budaya adalah suatu kegiatan mengadakan kunjungan atau
ﬁerjalanan ke tempat lain atau ke luar negeri, membelajarl keadaan
rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hldup; mereka, budaya,

dan seni mereka.

b. Wiéata Industri

C.

..""Vyisata industri adalah perjalanan yang dilak'Ukan oleh rombongan
pelajar éfag mahasiswa, atau orang-orang ke §,_ué:tu kompleks atau daerah
perindustriaﬁ di mana 'tér‘dszat‘p‘aibr’ikﬁébﬁk atau bengkel-bengkel besar
dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau
penelitian.

Wisata Sosial
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu pelajaran murah serta

mudah untuk memberikan kesempatan kepada golongan masyarakat



ekonomi lemah untuk mengadakan perjalanan, misalnya bagi kaum
buruh, pemuda, pelajar, mahasiswa, petani, dan individu.
. Wisata Pertanian

Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang
dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan,
dan sebagainya. Di mana wisatawan rombongan dapat mengadakan
kunjungan dari pengajq_an..,..,u_n__tuk tujuan studi maupun melihat-lihat
keliling sambﬂi}l,,m'eh'i'léfnati segala fe.i.hé‘man‘beraneka warna dan suburnya
pembiBita’r’i/berbagai jenis sayur dan palé@ija gli sekitar kebun yang
di}gu’hjungi.
. Wisata Maritim atau Wisata Bahari .
| Jenis wisata ini diartikan sebagai jenis wisata éir seperti danau,
béngawan, pantai, teluk atau laut lepas. Ketika berwis;i;[a di wisata bahari
jug.é_._bisa melakukan kegiatan seperti memancing, ___b"érlayar, menyelam,
menciéyung, dan  berkeliling melihat-lihat __--téman laut dengan
pemandéngan yang indah di bawah permykéan air, serta berbagai
rekreasi peréi“féh' yang banyak dilakukan d| daerah-daerah atau negara
maritim.
. Wisata Cagar Alam

Wisata cagar alam biasanya diselenggarakan oleh agen atau biro
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengatur
wisata ke tempat cagar alam, taman lindung, hutan, daerah pegunungan,

dan sebagainya. Wisata ini dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan



alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup binatang
marga satwa yang langka serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat
di tempat lain.
. Wisata Buru

Wisata buru ini banyak dilakukan di negara-negara yang memiliki
daerah-daerah atau hutan berburu, yang dibenarkan oleh pemerintah dan
digalakkan oleh berbag_a_i__.b,irq__perjalanan. Wisata berburu ini diatur
dalam bentu[g,,.,safé'r.i:. buru ke .;Ijéé"r'ah ._hutan yang telah ditetapkan
pemerytaﬁ/ﬁegara yang bersangkutan.

. Wisata Petualangan

| Wisata petualangan dikenal dengan istilah ad\]/anture tourism,
sbperti masuk hutan belantara yang tadinya belum pernah dijelajahi,
pénuh binatang buas dan mendaki bukit yang sang-ét terjal (Selviati,

2020: 28-31).



3. Wisata Edukasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Bahasa Indonesia) edukasi
berasal dari kata enducare yang berarti memunculkan, membawa, dan
melahirkan. Edukasi memiliki arti bahwa setiap pengalaman yang dilakukan
akan memiliki efek pembentukan pada karakter, pikiran, dan kemampuan
berfikir individu. Edukasi merupakan upaya suatu subjek terhadap objek
untuk mengubah cara mengolah dan mengembangkan suatu pengetahuan
dengan cara tertentu yang dunglnkan subjek

Vysata edukaS| memiliki- konsep berW|Sa1a yang memiliki fokus
pada pembelajaran dan pengalaman dalam kegiatan yang dllakukan edukasi
W|s£1ta khususnya pada kawasan wisata dengan salah satu tUJuannya untuk
menglapatkan pengalaman dan edukasi di suatu tempat J,yang dikunjungi.
Kegill'altan edukasi wisata berkaitan erat dengan mata pgérlajaran akademis,
sepert.i"‘".__geografi, ekonomi, sejarah, bahasa, psikolq.éi, dan sebagainya
(Indrias{i'ti 2019: 14).

Wlsata eduka5| ini merupakan wisata pada kawasan wisata dengan
tujuan untuk mendapatkan pengalaman dan edukasi di tempat yang
dikunjungi. Edukasi juga dapat dijadikan sebagai cara untuk meningkatkan
nilai pelestarian pada kawasan yang memiliki nilai historis dan dampaknya
dapat menumbuhkan tingkat kesadaran bahkan tingkat keinginan untuk
tetap menjaga dan meningkatkan pelestarian agar tetap lestari (Syafiqg, 2019:

16).



Melalui perjalanan wisata edukasi sebagai program di mana
wisatawan melakukan perjalanan wisata di Hutan Mangrove dengan tujuan
untuk menikmati pemandangan indah yang disajikan di Hutan Mangrove
dan juga untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung terkait
dengan lokasi wisata alam Hutan Mangrove yang dikunjungi. Dimana dapat
dipelajari tentang konservasi Hutan Mangrove, yang memiliki manfaat
untuk menjaga abrasi panta_i__dan jq_ga dapat dijadikan sebagai tempat wisata
edukasi. z N
. Hutan M/aln/g/fsve

Mangrove tidak diketahui secara jelas dan terdapat berbagai
penHapat mengenai asal usul kata. Menurut (Mance, 196é) menyebut kata
mangrove merupakan perpaduan antara Bahasa Portugls “Mangue” dan
Bahasa Inggris “Grove” sedangkan menurut (Maspaller 1997) kata
mangrqye berasal dari Bahasa Melayu Kuno mangi-m_aﬁgi yang digunakan
untuk mnénenrangkan marga Avicennia dan masih dig{jnakan sampai saat ini
di Indone5|a baglan timur (Galih Ega Prabowo, 2020 15). Hutan Mangrove
sering disebut sebagal hutan pantai atau hutan bakau, Hutan Mangrove
merupakan tipe hutan tropika yang khas tumbuh di sepanjang pantai atau
muara sungai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Ekosistem Hutan
Mangrove merupakan ekosistem utama dalam mendukung kehidupan
wilayah pesisir karena memiliki ekosistem mangrove yang berfungsi sangat

kompleks dari segi fisik, ekologi, pengendalian erosi pantai, menjaga



stabilitas sedimen, menambah daratan, dan perlindungan garis pantai (Sri
Utami, 2019; 24).

Ekosistem Hutan Mangrove merupakan ekosistem peralihan antara
darat dan laut. Ekosistem Hutan Mangrove terdapat di sepanjang pantai
yang terlindungi dan muara sungai yang didominasi oleh bebrapa jenis
mangrove. Secara umum, Hutan Mangrove didefinisikan sebagai suatu tipe
ekosistem hutan yang tumb_u__h.di_s_u_atu daerah pasang surut (pantai, laguna
dan muara sunga}j). yariéﬁt.ergenang pall.s”éh'g dan bebas pada saat air laut surut
dan komu/nité;tumbuhanya mempunyai toler;ﬁSi\tgrhadap garam air laut
dalar’px(lx\/lasniati, 2019: 18). \

Menurut (Indriyanto, 2016) Hutan Mangrove merd}oakan komunitas
tumlbuhan yang tumbuh di daerah tropis dan didomisili olg‘:h tumbuhan yang
merﬁ"punyai akar napas atau Pneumatofora dan memp_tjnyai kemampuan
untuk."tgmbuh di daerah perairan asin. Jenis tumbuhan __yéng sering dijumpai
dalam :‘:élgosistem mangrove adalah  genus A__v'i'cennia, Sonneratia,
Rhizophoré‘;‘-‘-l?ruguiera, Ceriops, Xylocarpus, L‘y'rii:nitzera, Lagunacularia,
Aihicreasm aeg-i.é.ti'iié;"Shééda,Tfaﬁ 'C'()’hbéé'rpﬁ.é (Galih Ega Prabowo, 2020:
17).

Menurut Bengen 2004 dalam penelitian (Sri Utami, 2019: 25)
ekosistem mangrove memiliki komunitas fauna yang membentuk
percampuran fauna antara darat dan laut, pencampuran tersebut terdiri atas

dua kelompok yaitu:



a. Kelompok fauna daratan/terrestrial yang umumnya menempati bagian
atas pohon mangrove, terdiri atas insekta, ular, primate, dan burung.
Kelompok ini tidak mempunyai sifat adaptasi khusus untuk hidup di
dalam Hutan Mangrove, karena mereka melewatkan sebagian besar
hidupnya di luar jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi,
meskipun mereka dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan laut
pada saat air surut.

b. Kelompok fagna"p'eﬁr.é.iran atau akﬁéii‘k;- .terdiri atas dua tipe yaitu yang
hidup di/kai'ém air (ikan dan udang) dan yéﬁ\g‘menempati substrak baik
yang keras seperti akar dan batang mangrove maupun yang lunak,
tbrutama kepiting, kerang, dan berbagai jenis mvertebréte lainnya.

5. Fungm dan Manfaat Hutan Mangrove |
Hutan Mangrove memiliki fungsi yang dlkelompokkan menjadi tiga
yaitu fungS| fisik, ekologi, dan ekonomi. FungS|-fungS| tersebut dirasakan
oleh masyarakat pesisir baik secara langsung maupun tidak langsung,
fungsi fungS| tersebut antara lain sebagai berlkut

1. Fungsi fisik kawasan Hutaﬂvlangrove adalah sebagai berikut:

a. Menjaga garis pantai agar tetap stabil.

b. Melindungi pantai dan sungai dari proses erosi atau abrasi, serta
menahan atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke barat.

c. Menahan sedimen secara periodik sampai terbentuk lahan baru.

d. Sebagai kawasan penyangga proses untrusi atau rembesan air darat

atau sebagai filter air asin menjadi tawar.



2. Fungsi kimia kawasan mangrove adalah sebagai berikut:
a. Sebagai tempat terjadinya proses daur ulang yang menghasilkan
oksigen.
b. Sebagai penyerap karbondioksida.
c. Sebagai pengolah bahan-bahan limbah hasil pencemaran industri dan
kapal-kapal di lautan.
3. Fungsi biologi kawasan mangrove adalah sebagai berikut:
a. Sebagai p?[‘ghas'iﬂ.lﬁt.)ahan pelapﬁlga'ﬁ"yang merupakan sumber makanan
Pen}ing"i:')agi invertebrate kecil pemai%éh\\b\ahan pelapukan yang
/,k’e/mudian berperan sebagai sumber makanan b;'igi_xhewan yang lebih

‘. besar.
5:,}. Sebagai kawasan asuhan ikan, kepiting, kerang,:;‘:dan sebagainya,
I""*-‘.‘Isedangkan hewan-hewan tersebut yang sudah dey\;asa akan kembali
ke pantai. |
C. Seabqgai sumber plasma nutfah dan sebagai su_m'ber genetika.
d. Sebag.‘j"a_i_\&habitat alami berbagai biota laut qfah':biota darat lainya.

4. Secara ekonéﬂ%i"kéWésan‘nW] Jrove hiéfup-él-(an sumber pendapatan, baik
bagi masyarakat, industri, maupun bagi negara. Adapun fungsi ekonomi
kawasan mangrove adalah sebagai berikut:

a. Penghasil kayu, misalnya kayu bakar, arang, kertas, serta kayu untuk
bahan bangunan, dan prabot rumah tangga.
b. Penghasil bahan baku industri misalnya kertas, tekstil, makanan, obat-

obatan, alkohol, penyamak kulit, dan zat pewarna.



c. Penghasil bibit ikan, udang, kerang, kepiting, telur burung, dan madu.
5. Fungsi lain kawasan mangrove antara lain sebagai berikut:
a. Sebagai kawasan wisata alam pantai dengan keindahan vegetasi dan
satwa serta perahu di sekitar mangrove.
b. Sebagai tempat pendidikan, konservasi, dan penelitian (Mastinati,
2019: 20-22).
6. Hutan Mangrove Pacitan o

Pacitan terletak d| barat daya.\./wlayah Prop|n3| Jawa Timur. Wilayah
Kabupate/n Pacnan berbatasan langsung dengan Kabupaten Ponorogo dan
Kabupaten Wonogiri di sebelah Utara, Samudera Indone3|a di sebelah
Selétan Kabupaten Wonogiri di sebelah Barat, dan Kabuﬁaten Trenggalek
di sebelah Timur (Fasihullisan dkk, 2018 : 7). Kabupaten PaC|tan memiliki
sebutan sebagai Kota Seribu Satu Goa, selain terkenal dengan keindahan
goa—gog yang memiliki ciri khas yang berbeda-beda. If_?acnan juga terkenal
dengan ke___indahan alam berupa pantai-pantai yang sa"ngat indah, salah satu
pantai yané"‘-‘tgrkenal di Pacitan adalah Pantai Ig_lag/ar, Pantai Watukarung,
Sungai Maron, -ﬁéﬁ'té'i”é'r'au,‘daﬁ FTah’t'ai"Té'I'éh;cj”Ria.

Potensi dari masing-masing pariwisata cukup bagus untuk
dikembangkan, pengembangan pariwisata di Kabupaten Pacitan diarahkan
untuk memanfaatkan objek wisata. Salah satu wisata di Kabupaten Pacitan
juga baru dibuka adalah wisata alam Hutan Mangrove, yang terletak di Desa
Kembang, Objek Wisata Hutan Mangrove ini dibuka pada tahun 2021,

Hutan Mangrove ini berjarak sekitar 2 km dari pusat Kota Pacitan.



Wisata Hutan Mangrove di Desa Kembang, banyak dimanfaatkan
olen masyarakat sekitar Hutan Mangrove untuk dijadikan sebagai
pendapatan tambahan warga Desa Kembang. Hutan Mangrove ini sangat
cocok dikunjungi karena letaknya yang berada di kota dan juga berdekatan
dengan Pantai Pancer, selain berdekatan dengan Pantai Pancer akses menuju
Hutan Mangrove ini ditempuh dengan menaiki sebuah perahu. Akses perahu
menuju Hutan Mangrove tt_-:f_rsebut____melewati aliran Sungai Grindulu. Udara
di Objek Wisataﬂ[—l,.utah"'I.\“/iangrove ini”é,'éh'gat_sejuk karena bedekatan dengan
gunung, yamj/rﬁasih memiliki berbagai tumleHéin\yang asri, sehingga jika
berW|sata di Hutan Mangrove akan merasa sangat nyaman karena
tem‘patnya sangat sejuk dan menyajkan pemandangan ala{m berupa pantai
yang indah. |
: Daﬁ"pak Positif dan Negatif Pariwisata
1) Da.ﬁq_pak Postitif dan Negatif Dalam Aspek Sosial P___a:riwisata

a. D;mpak Positif
Par|W|sata memberikan dampak posmf dan juga dampak negatif
bagi masyarakat yang berada di sekltar objek wisata, adapun dampak
positif terhadap aspek sosial yaitu:
a) Adanya interaksi antara masyarakat dengan wisatawan.
b) Masyarakat di sekitar destinasi wisata menjadi lebih sehat.
c) Memiliki cara berfikir yang luas.
d) Mengikuti kebiasaan wisatawan yan baik.

e) Memahami kebiasaan orang lain.



f) Menerima perbedaan.
g) Mampu mempertahankan kebudayaan sendiri seperti tari
tradisional, makanan tradisional, dan warisan budaya.
h) Mampu memenuhi kebutuhan dasar.
1) Mendorong masyarakat untuk berkontribusi dalam aktifitas
wisatawan (Pramanik, 2017: 2).
. Dampak Negatif
Masulgn,ya v\)iéétawan asin;c.]”.s'i"l'i'h- berganti dan terjadinya interaksi
dengan’/\'/'\'/isatawan, pariwisata juga méﬁi{ebgbkan dampak negatif
/,u’r;tuk masyarakat yang menyebabkan baééimana masyarakat

| berindak dalam kehidupan sehari-harinya:
‘I"‘-\. a) Tumbuhnya sikap mental materialistis
Sikap materialistis mudah tumbuh pada o_r';;mg yang lemah
kepribadianya, sikap ini menghasilkan ___s'égala cara untuk
:"'"'r-r]endapatkan uang, tidak peduli cara yang o_I_ibakai benar atau tidak.
b) le'i’n_puhnya sikap meniru wisatawan
Sikap -.r.r{éh'i'r'ij"'ti'rigkaﬁlak'u'Wiééfé\)\)éﬁ banyak terjadi. Walaupun
tingkah laku itu kurang baik dan tidak sesuai dengan tata cara adat
istiadat masyarakat setempat, tetapi karena ingin dikatakan modern
maka tingkah laku yang masih asing tersebut tetap ditiru.
c) Meningkatkan tindak pidana
Adanya pandangan asing masyarakat yang menganggap bahwa

wisatawan tersebut merupakan orang kaya, hal ini dapat



menimbulkan terjadinya pencopetan, pemerasan, perampokan, dan
pencurian (Suherly, 2021: 31-32).
2) Dampak Positif dan Negatif Dalam Aspek Ekonomi
a. Dampak Positif
Dampak postitif yang ditimbulkan dari industri pariwisata
antara lain sebagai berikut:
a) Membuka Iapangqn___pekg_r_jaan yang baru untuk komunitas lokal
atau peqﬂd.uduk;ekitar dan éébég'a~i ._peluang bisnis.
b) I\//Ierfixr'l'gkatkan pendapatan Masyarakéf‘.\‘”‘\\ \
/,C)/ Dengan dikembangkan lokasi pariwisata ini\,\‘m“aka dibangun dan
.’ dikembangkan akses menuju lokasi agar lebih %nudah dijangkau
olen wisatawan. Masyarakat sekitarpun I,l'l)isa menikmati
pembangunan yang ada. |
d) Semakin banyak  dikembangkan lokasi ___..-':pariwisata, maka
...""'r-r]endorong peningkatan pembangunan __--"daerah sekitar dan
te;éegianya fasilitas umum yang /§e}:nakin banyak seperti
pengiﬁéﬁéh,'"'rh'ih'ir‘ﬁaﬂ@t,‘da’h"l'éi'h;lléf.r.l- (Endang, 2019: 33).
b. Dampak Negatif
Di samping dampak positif pariwisata terhadap ekonomi yang
telah diuraikan, juga tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa
dampak negatif dari kebiasaan pariwisata bagi ekonomi suatu daerah
atau negara. Dampak negatif tersebut antara lain sebagai berikut:

a) Ketergantungan terlalu besar pada pariwisata.



b) Sifat pariwisata yang musiman, tidak dapat diprediksi dengan tepat
yang menyebabkan pengambilan modal investasi yang tidak pasti.
¢) Timbulnya biaya tambahan lain bagi perekonomian setempat
(Endang, 2019: 38).
3) Dampak Positif dan Negatif Pariwisata Aspek Budaya
Dampak pada aspek budaya yang dimaksud adalah dampak yang
dirasakan masyarakat dalar_r_l_ hal m__e_ngidentifikasikan dampak-dampak atau
perubahan yang "t/erjad'i“.ééda aspek bll.J.déS'/'a seperti bentuk rumah, prabotan,
cara bergakéili';n, bahasa yang digunakan, \I‘{‘égia}tan agama dan adat
masyarakat (Maliki: 11).
‘,,
B. Kajian If?enelitian yang Relevan
Peﬁ'glitian yang relevan dalam penelitian ini adalah per}-éliti mengkaji dari
beberapa ﬁ'e_nelitian yang sudah ada atau sudah tertulis ole___.h: peneliti terdahulu.
Hasil penelitx'i'"apnya dapat peneliti gunakan sebagai acuan--dalam penelitian ini di
antaranya sebag"‘éa‘-i\berikut: |
1. Joko Santoso (26.0..“9..).-&éﬁg’bérjﬁiu“l"‘lf"dféﬁﬁs.i.-I.).éngembangan Objek Wisata
Pantai Klayar Di Kabupaten Pacitan”. Penelitian ini mengkaji tentang Potensi
dan Pengembangan Obyek Wisata Pantai Klayar di Kabupaten Pacitan.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki
Objek Wisata Pantai Klayar, pengembangan Objek Wisata Pantai Klayar,
serta permasalahan apa saja yang dihadapi dalam mengembangkan Objek

Wisata Pantai Klayar di Kabupaten Pacitan. Hasil penelitian ini menunjukan



bahwa: Objek Wisata Pantai Klayar adalah salah satu objek wisata yang
sangat potensional untuk dikembangkan di Kabupaten Pacitan. dalam
pengembangan objek Wisata Pantai Klayar ini ternyata masih mengalami
berbagai kendala yang ada, antara lain: masih minimnya sarana dan prasarana
pendukung objek Wisata Pantai Klayar, serta terbatasnya dana yang
digunakan untuk pengembangan. Persamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah___rn_enel_i___ti tentang kepariwisataan bidang objek
wisata, sedangkag ,,.per't')“eﬁdaan dalam” .béhe-liti‘an ini terdapat pada subjek
penelitian t/entéﬁé Potensi Pengembangan Objel&<\\\‘/‘\lise}ta Pantai Klayar.

. Rudi §a’f;1m (2021) yang berjudul “Strategi Pengeml;ﬁngan Objek Wisata
Huta#l; Mangrove Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai”. Penelikian ini bertujuan
untukl'-ll mengetahui peluang pengembangan Strategi Objg"lk Wisata Hutan
Mangfqve Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai dan untuk r_n":engetahui strategi
yang défp_at dilakukan oleh pemerintah dalam pengempéngan objek wisata
Hutan Mr;hgrove Tongke-tongke Kabupaten Sinjai. P__efsamaan penelitian ini
dengan pene.i"i-t_i_\an terdahulu adalah sama-sama mgnéliti Objek Wisata Hutan
Mangrove, sedar-w.é.kéh”béibédaa*n daléfh"béﬁél-i.t”ian ini terdapat pada subjek
penelitian tentang Strategi Pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove.

. Husnul Mawaddah (2022) yang berjudul “Analisis Kontribusi Objek Wisata
Hutan Mangrove Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa
Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bahwa Kawasan Hutan Mangrove Tongke-Tongke dengan

potensi kekayaan hutan bakau di sepanjang pesisir memiliki daya Tarik dan



keistimewaan yang belum dikelola secara keseluruhan yang membuktikan
potensi bakau yang belum terjamah yang mampu untuk dikembangkan dalam
prospek pengembangan ekowisata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor pendukung masyarakat melakukan partisipasi dalam pengembangan
Kawasan wisata Tongke-Tongke di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai, yaitu faktor ekonomi, lingkungan, usia, pendidikan, dan lamanya
tinggal. Bentuk partisipasi__m_asya_r__akat dalam pengembangan keputusan,
pelaksanaan, pemrgnfaat'é.rﬂl., dan pemar;fé'ét"an._hasil. Persamaan penelitian ini
dengan pen/etifiéﬁ terdahulu adalah sama-sama fﬁ‘é‘neliti tentang objek wisata
dalam "é}nanfaatan peningkatan di bidang ekonomi m\ésxarakat, sedangkan
perbédaan penelitian ini adalah tentang subjek analisis &‘Ikontribusi objek
wisatl"qll Hutan Mangrove. |

: Muna{di Supriyanto (2008) yang berjudul “Potensi dan I__j:aya Tarik Wisata
Pantai .I"F.?_asir Putih Srau Pacitan”. Tujuan penelitiap': ini adalah untuk
mengatasni::"PQtensi dan daya tarik wisata, strategi pemb_ahgunan dan pratisipasi
masyarakat ci'é-r]\pemerintah dalam pengembanganprjek wisata dan daya tarik
wisata Pantai Pa5|r Putih Sraui Pacitan. hasil péﬁelitian menunjukkan bahwa
pantai pasir putih Srau Pacitan memiliki potensi dan daya tarik untuk
dikembangkan menjadi Objek Wisata alam pantai. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa perlu adanya kerjasama dan program khusus
antara Dinas Pariwisata Kabupaten Pacitan dan warga setempat dalam
panggilan dan pengembangan objek wisata, serta penambahan fasilitas yang

memadai bagi wisatawan yang berkunjung. Persamaan antara penelitian ini



dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang objek wisata
bahari, sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah terkait dengan subjek
yang membahas tentang potensi dan daya tarik wisata pantai.

. Nita Yuliana (2019) yang berjudul ‘“Pengembangan Objek Wisata Hutan
Mangrove Berbasis Ekowisata Di Kampung Sungai Rawa Kecamatan Sungai
Apit Kabupaten Siak”. Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan objek
wisata Hutan Mangrove berpasi.s,el_g_c_)wisata di Kampung Sungi Rawa. Hasil
penelitian ini meﬂrﬂ\gh'as'iﬂl.l.%én prinsip .b.é'rigembangan dalam bentuk prinsip
ekonomi 9alafh/ pembangunan objek wisaté\‘l”-lutgn Mangrove dengan
berbag‘ai’/indikator pendukung prinsip ekonomi. Pers\é‘m‘aan penelitian ini
adalalh sama-sama membahas objek wisata Hutan Manél‘rove, sedangkan
perbé'glaan dalam penelitian ini adalah pada penelitian nita rﬁembahas tentang
pengefnbangan objek wisata mangrove berbasis ekowisate_a_-f:

. Endang."‘"I_._(urniawati (2019) yang berjudul “Dampak Pariigzisata Pantai Walur
Terhadap::'"'R_erekonomian Masyarakat Dalam Prespel_g-ﬁf Etika Bisnis Islam
(Studi D1 Pekon Walur Kecamatan Krui Selatan flﬁéiaupaten Pesisir Barat)”.
Penelitian ini berfﬁjﬁéhhh’t’dk‘m@‘i h‘at’b’a'géi'r'ﬁér-l.e.a- dampak pariwisata terhadap
pendapatan ekonomi masyarakat sekitar kawasan wisata perlu mendapatkan
perhatian. Meningat potensi yang dimiliki oleh kawasan ini mengandung nilai
jual, sehingga dari sisi ekonomi bisa diketahui kontribusinya terhadap
masyarakat sekitar Pantai Walur. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Pantai Walur Krui Selatan Kabupaten Pesisir Barat.

Menunjukkan bahwa dengan adanya pengembnagan objek wisata Pantai



Walur dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat setempat. Sehingga
dapat memberi dampak positif terhadap kesempatan masyarakat lokal untuk
bekerja dan sekaligus dapat menambah pendapatan untuk menunjang
kehidupan rumah tangganya. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang dampak pariwisata terhadap perekonomian
masyarakat, sedangkan perbedaan penelitian ini tentang pembahasan dampak
perekonomian masyarakat dala_m.,prgspektif Islam.

. Selviati (2020) yang bef.j.l“l.c.iul “Dampz;.l{..?é'nge‘mbangan Pariwisata Terhadap
Keadaan g)si’éi/ Ekonomi Masyarakat Di Lékésl \Eremerasa Kabupaten
Bantagn’g/”. Penelitian ini  bertujuan untuk rﬁéqgetahui dampak
penggmbangan pariwisata terhadap keadaan sosial ekonor%i masyarakat di
sekitéy Pemandian Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Hasil pénelitian ini dapat
diketallhlui bahwa pengembangan pariwisata memberikan__-‘fdampak terhadap
masyaré‘lgat khususnya pada dampak positif keadaan ___sbsial ekonomi dan
dampak h..:égatif sosial ekonomi. Persamaan dalam penélitian ini adalah sama
meneliti tanfén\g dampak pariwisata terhadap ke{gdéan sosial dan ekonomi
masyarakat. Perbédééhﬂélam We1|‘t‘|éh"iﬁiﬂad-él-ah dalam penelitian Selviati
membahas tentang dampak pengembangan pariwisata terhadap kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat, sedangkan pada penelitian saya memfokuskan pada
bidang edukasi dalam pemanfaatan objek wisata Hutan Mangrove.

. Sri Utami (2019) yang berjudul “Pemanfaatan Objek Ekowisata Redukasi
Mangrove (Rumah Edukasi Dan Ahilvofishery) Sebagai Destinasi Wisata

Edukasi Di Kecamatan Wedung Kebupaten Demak”. Tujuan penelitian ini



adalah untuk mengetahui kondisi ekowisata redukasi mangrove (Rumah
Edukasi dan Ahilvofishery) sebagai potensi edukasi, menganalisis
pemanfaatan ekowisata reduksi mangrove (Rumah Edukasi dan
Ahilvofishery) sebagai destinasi wisata edukasi di Kecamatan Wedung
Kebupaten Demak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi objek
wisata ekowisata reduksi mangrove pada kriteria baik, tingkat pemanfaatan
atas potensi objek wisata sgbaga_i____penentu destinasi wisata edukasi yaitu
pemanfaatan sebagai‘ 'é'u.ﬂr.nber belajér Pesamaan penelitian ini dengan
penelitian t/erdahulu adalah sama-sama menelltl tentang pemanfaatan objek
wisata/Hutan Mangrove. Perbedaan dalam penelitian i‘n.i\‘ adalah Sri Utami
mene“iti tantang pemanfaatan objek ekowisata reduksi Illutan Mangrove
sebagal destinasi wisata, sedangkan dalam penelitian saya memfokuskan
pada bldang edukasi dalam objek wisata Hutan Mangrove sebagai objek
Wlsata. |

. Yanu Wa;ép___odo Putro (2016) yang berjudul “Penger__nbangan Objek Wisata
Pantai Tamz;h__\\Serta Dampak Sosial dan Ekongrhfi Terhadap Masyarakat
Pacitan dan Sek-i.t;r'hyé"TaHUanOIZ’-ZO'iS""’J.' Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang peran Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Objek
Wisata Pantai Taman terhadap dampak yang ditimbulkan dalam
pengembangan seperti dampak sosial, ekonomi dan budaya. Hasil data
menyimpulkan bahwa dengan adanya pengembangan objek wisata Pantai
Taman yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas Kebudayaan,

Pariwisata, dan Olahraga membawa dampak positif dan juga negatif dalam



bidang sosial dan ekonomi. Masyarakat Dusun Taman Desa Hadiwarno
menjadi lebih terbuka terhadap dunia luar dan lebih aktif melakukan kegiatan
yang melibatkan orang banyak. Dalam hal ekonomi mereka mulai berlomba-
lomba mencari tambahan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan berjualan di tepi pantai dan menjadi pengelola objek wisata.
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama meneliti di bidang objek wi_sgta serta dampak dari adanya pariwisata
tersebut. Sedangk{gn pe'r'b.é.daan dalam.. bér’i‘eli_tian ini adalah penelitian Yanu
Waspodo F}Jtrb/;nembahas tentang pengembanééh‘\ot?jek wisata pantai serta
dampa}‘k"é/osial dan ekonomi yang timbul untuk masyarékag.

10. Suﬂjerly (2021) yang berjudul “Dampak Pariwisata Terhaéglap Aspek Sosial
EkOI‘]I'(.I)mi Masyarakat Di Kecamatan Singkep Kabupaten:,"lLingga Provinsi
Kepulétpan Riau (Studi Kasus: Pantai Indah Sergang Lq{;t)” penelitian ini
bertujué’q untuk melihat dampak pariwisata terhada__p': aspek sosial dan
ekonomi :"'"'n]asyarakat di Kecamatan Singkep, me_n'gidentifikasi dampak
pariwisata t.é‘rbadap kondisi sosial ekonomi q)agyarakat di Kecamatan
Singkep, mengidéﬁfifiké’s’i"danTpak"p’a'r'i'\'/'\'/iéété”terhadap kondisi ekonomi
masyarakat di Kecamatan Singkep. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan
dampak positif kondisi sosial dengan presentase 80,9% yang terbilang tinggi
yaitu dengan memberikan kesempatan antara masyarakat dan wisatawan
untuk saling mengenal, sedangkan dampak negatif terhadap kondisi sosial
dengan presentase 86,5% yaitu sikap atau perilaku wisatawan yang ditiru oleh

masyarakat lokal. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti



tentang dampak pariwisata terhadap masyarakat. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian saya adalah penelitian Suherly hanya berfokus pada aspek
sosial dan ekonomi, sedangkan dalam penelitian saya berfokus pada aspek
edukasi dan ekonomi.

11. Imam Syahroni (2016) yang berjudul “Pemanfaatan Museum Geopark
Pacitan Sebagai Sumber Belajar Bagi Mahasiswa Sejarah STKIP PGRI
Pacitan” penelitian ini bertujqan..un_t_y.k mengetahui sejauh mana pemanfaatan
Museum Geoparlg sebaééi sumber be.z.l.éj"a“r ~-bagi mahasiswa sejarah STKIP
PGRI Pac}an’.ﬁl'-lasil penelitian menunjukkarkl‘\‘bah\\/va Museum Geopark
diresnj"ikéin sebagai Museum Geopark Nasional pada \t\amggal 13 Mei 2013
berte%pat di Museum Geopark Pacitan dan pada tangg%l 19 September
Musé'ym Geopark diresmikan sebagai Museum Geopa&k Internasional.
Persarﬁlaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mene__l-i:ti manfaat wisata
sebagai."‘"§umber belajar. Perbedaan penelitian ini der}g:an penelitian saya
adalah Ir;i”a___m Syahronimeneliti tentang pemanfaa__t-én Museum Geopark
sebagai sum."be_kr belajar sejarah, sedangkan peqei'i'én saya berfokus pada

- o

Wisata Hutan Mangrove sebagai wisata edukasi.

12. Resa Wulandari yang berjudul “Pemanfaatan Situs Song Keplek Di Desa
Punung Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan Sebagai Media Pembelajaran
Sejarah” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Situs Song
Keplek di Desa Punung Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan, untuk
mengetahui pemanfaatan Situs Song Keplek sebagai media pembelajaran

sejarah dan mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pemanfaatan



Situs Song Keplek di Desa Punung Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi relasi dalam tingkat
pemahaman siswa dengan pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan situs
sejarah Song Keplek sebagai media pembelajaran meskipun dalam penerapan
pembelajaran menggunakan teknik yang berbeda. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang sebuah wisata yang
dimanfaatkan untuk kegiatan .ed_u_k_asi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian saya aqalah Resa Wulanda”r.i” fﬁen_e!iti tentang pemanfaatan situs
sejarah Soggx'l‘ é}us sebagai media pembelajaraﬁ‘;\‘Sedgngkan penelitian saya
tentangbéngembangan Wisata Hutan Mangrove sebagéi“vyisata Edukasi.
‘,- \
C. Keranglé‘a Berpikir
Ind'b_.nesia adalah negara kepulauan yang memiliki ___.p;otensi alam seperti
gunung, pan%éi___, sungai, dan lain sebagainya yang begitu__ihdah dan mempesona.
Kabupaten Paéw'i'"ta_p adalah wilayah bagian Timur /HPU:Iau Jawa, Pacitan juga
mempunyai banyak-”gé'll{éi'i"'\ivisata*alam"yé'r'igﬁih-c.i.éh untuk dikunjungi seperti
Pantai Klayar, Pantai Watu Karung, Sungai Maron, salah satu wisata alam yang
baru dibuka yaitu Wisata Alam Hutan Mangrove. Wisata Alam Hutan Mangrove
di Desa Kembang, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan ini jika dikelola dan
dimanfaatkan dengan baik akan menimbulkan dampak yang positif baik dari segi

sosial, budaya maupun ekonomi bagi masyarakat sekitar Hutan Mangrove.



Dengan demikian perlu dikaji lebih mendalam guna memperoleh temuan-

temuan melalui penelitian dengan kerangka pikir sebagai berikut:

Bagan 2.1. Kerangka Pikir Penelitian.

Pengembangan Objek Wisata
Edukasi Hutan Mangrove Desa

Kembang Kecamatan Pacitan

Hambatan Wista Edukasi Hutan

Mangrove Desa Kembang Kecamatan
Pacitan

Upaya Pengembangan Wisata Edukasi
Hutan Mangrove Desa Kembang
Kecamatan Pacitan

Dampak Wisata Edukasi Hutan Mangrove
Desa Kembang Terhadap Masyarakat




Sumber: Peneliti.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana proses pengembangan Hutan Mangrove Pacitan menjadi objek
wisata edukasi di Kabupaten Pacitan?
a. Bagalmgna peran Dinas Pariwisata Kepemﬁdaan dan Olahraga Pacitan
dalam pengembangan objek wisata edukasi Hutan Mangrove Pacitan?
b. Bégalmana peran masyarakat Desa Kembang dalam pel}nanfaatan Hutan
Mangrove Pacitan sebagai Wisata Edukasi? |
C. Apa saja upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam pengembangan
Objek_Wlsata Edukasi Hutan Mangrove Pacitan? |
2. Bagaimar;é pemanfaatan objek wisata Hutan Mangr(__)-\)e Kecamatan Pacitan
sebagai W|sata edukasr? |
a. Bagaimana pemanfaatan objek Wisata Hufan Mangrove Kecamatan
Pacitan sebagai wisata edukasi?
b. Bagaimana dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat Desa
Kembang dari pemanfaatan Hutan Mangrove Pacitan sebagai Wisata

Edukasi?



c. Apa saja dampak negatif yang dirasakan masyarakat Desa Kembang dari
pemanfaatan objek wisata Hutan Mangrove Pacitan sebagai Wisata
Edukasi?

3. Bagaimana hambatan pengembangan Hutan Mangrove Pacitan sebagai objek
wisata edukasi?

a. Apa solusi yang diarahkan oleh Dinas Pariwisata Kepemudaan dan
Olahraga Pacitan dalam_ ___b.erl_J__ggai hambatan yang dialami dalam
pemanfaatan objek wﬂi'é.éta edukasi Hutan Mangrove?

b. Apa saja hé?ﬁbatan yang dialami oleh masyéﬁkat Desa Kembang dalam
pengembangan objek wisata edukasi Hutan Mangrove’>

C. Aba solusi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kembéng dalam

mqngata3| berbagai hambatan yang terjadi?






